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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian kurantitatif. Pernerlitian ini 

mernggu rnkan jernis pernerlitian prer-erxperrimerntal dersign derngan pernderkatan 

oner grourp prerterst-postterst yaitur dersain pernerlitian yang merlibatkan satu r 

kerlompok yang diberri prerterst serberlurmnya kermurdian diberri perrlakuran dan 

diberri postterst. Kerberrhasilan perrlakuran diternturkan derngan mermbandingkan 

nilai  prerterst dan postterst (Surgiyono, 2021). Pernerliti merlakurkan obserrvasi 

perrtama derngan mermberrikan ters awal (prerterst) terrlerbih dahurlur kermurdian 

diberrikan perrlakuran mernggurnakan merdia leraflert derngan serlang waktur 1 

burlan kermurdian diberrikan ters akhir (postterst). Dersain pernerlitian terrserburt 

dapat dilihat pada taberl berrikurt : 

Tabel 4. Dersain Oner Grourp Prerterst-Postterst 

Ters awal (Prerterst) Perrlakuran (Leraflert) Ters Akhir (Postterst) 

O₁ X O₂ 

 

Kerterrangan : 

X : Permberrian perrlakuran mernggurnakan merdia leraflert erdurkasi 

O₁ : Ters awal serberlurm diberrikan perrlakuran 

O₂ : Ters akhir serterlah diberrikan perrlakuran 
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Waktur pernerlitian akan dilakurkan pada burlan Marert sampai Meri 

2024.  

3.2.2 Tempat Penelitian 

Pernerlitian ini akan dilakurkan di wilayah kerrja UrPTD Purskersmas 

Kurripan Kaburpatern Barito Kurala Kalimantan Serlatan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Popurlasi adalah wilayah gernerralisasi yang terrdiri atas 

objerk/surbjerk yang mermiliki kurantitas dan karkterristik terrterntur yang 

ditertapkan olerh pernerliti u rnturk diperlajari dan kermurdiaan ditarik 

kersimpurlannya. Popurlasi pada pernerlitian ini adalah sermura pasiern ibur 

hamil yang terrdata pada burlan Marert sampai Meri 2024 di wilayah kerrja 

UrPTD Purskersmas Kurripan derngan jurmlah 57 ibur hamil. 

3.3.2 Sampel 

Samperl adalah jurmlah dan karakterristik yang dimiliki olerh 

popurlasi (Surgiyono, 2021).  Samperl yang digurnakan adalah total 

sampling yaitur sermura ibur hamil yang mermerriksakan kerhamilan pada 

burlan Marert sampai burlan Meri 2024 dan mernerrima obat tablert tambah 

darah yang mermernurhi kriterria yaitur: 
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a. Kriterria Inklursi 

Kriterria inklursi adalah karakterristik samperl yang mermernurhi 

kriterria urnturk diterliti yaitur : 

1. Ibur hamil trimersterr I, II dan III yang mermerriksakan 

kerhamilannya di UrPTD Purskersmas Kurripan. 

2. Ibur hamil yang terlah merndapatkan obat tablert tambah darah 

derngan kandurngan (ferrro furmarat dan asam folat). 

3. Berrserdia urnturk diikurtserrtakan dalam pernerlitian ini derngan 

merngisi surrat perrserturjuran mernjadi rerspondern. 

4. Data rerkam merdis ibur hamil dan burkur KIA 

b. Kriterria Erkslursi 

Kriterria erkslursi adalah karakterristik samperl yang tidak 

mermernurhhi kriterria urntu rk diterliti mernjadi samperl : 

1. Ibur hamil yang mermiliki kontraindikasi derngan obat tablert 

tambah darah. 

2. Ibur hamil yang tidak berrserdia mernjadi rerspondern 

3.3.3 Teknik Sampling 

Perngambilan samperl dilakurkan derngan mernggurnakan terknik 

total sampling yaitur sermura popurlasi pasiern ibur hamil yang mernerrima 

obat tablert tambah darah yang mermernurhi kriterria. 
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

a. Variaberl berbas (Inderperndernt) dalam pernerlitian ini adalah 

permberrian leraflert pada ibur hamil yang merngkonsurmsi tablert 

tambah darah. 

b. Variaberl terrikat (derferndant) dalam pernerlitian ini adalah kerpaturhan 

ibur hamil dan angka kerjadian erferk samping tablert tambah darah. 

3.4.2 Definisi Operasional  

Derfinisi operrasional variaberl adalah derfinisi terrhadap variaberl 

berrdasarkan konserp terori namurn berrsifat operrasional, agar variaberl 

terrserburt dapat diurkurr ataur bahkan diurji baik olerh pernerliti maurpurn 

pernerliti lain (Swarjana, 2015). Derfinisi operrasional pada pernerlitian ini 

dapat dijabarkan dalam bernturk taberl berrikurt :  

Tabel 5. Derfinisi Operrasional 

Variaberl 
Derfinisi 

Operrasional 
Alat Urkurr Katergori 

Skala 

Data 

Variaberl Terrikat (Derperndernt) 

Kerpaturhan 

minurm obat 

tablert 

tambah 

darah  

Perrilakur 

disiplin yang 

dilakurkan 

pasiern urnturk 

terraturr dalam 

merngonsurmsi 

tablert tambah 

darah  

Ku rersionerr 1. Kerpaturhan 

tinggi : 25 

2. Kerpaturhan 

rerndah < 25 

Ordinal 

Kerjadian 

erferk 

samping 

Ada tidaknya 

kerjadian erferk 

samping 

Ku rersionerr 1. Tidak ada 

2. Ada 

Ordinal 
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tablert 

tambah 

darah  

gangguran 

sisterm 

gastrointerstinal 

pada ibur hamil 

yang 

merngkonsurmsi  

tablert tambah 

darah   

Variaberl Berbas (Inderperndernt) 

Permberrian 

leraflert  

Ada tidaknya 

perngarurh 

permberrian 

leraflert 

terrhadap 

kerpaturhan dan 

kerjadian erferk 

samping tablert 

tambah darah . 

Leraflert - - 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrurmern pernerlitian adalah alat-alat yang digurnakan urnturk 

merngurmpurlkan ataur merndapatkan data yang valid. Perngurmpurlan data 

dilakurkan derngan kurersionerr, formu rlir obserrvasi, ataur formurlir yang berrkaitan 

derngan perncatatan data (Notoatmodjo, 2018). Instrurmern pernerlitian ini 

mernggurnakan kurersionerr Merdication Adherrerncer Rerport Scaler (MARS-5), skala 

Naranjo dan leraflert erdurkasi. 
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3.6 Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proserdurr Pernerlitian 

3.7 Pengumpulan Data  

Perngurmpurlan data dalam pernerlitian ini mernggurnakan data primerr dan 

serkurnderr. 

3.7.1 Data Primer 

Surat Izin Komisi Etik Penelitian 

 

Studi Pendahuluan 

 

Pengisian Kuesioner 

Persiapan Instrumen 

Lembar Permohonan Responden 

 

Kriteria Inklusi 

Sampel Penelitian 

Kriteria Ekslusi 

 

Pengolahan Data dan Analisa 

Hasil, Pembahasan dan Kesimpulan 

Surat Izin Studi Pendahuluan dari Kampus 



40 

 

Data primerr yang akan digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

data diperrolerh calon pernerliti derngan cara mermbagikan kurersionerr. 

 

3.7.2 Data Sekunder 

Data serkurnderr urntu rk merlerngkapi data yang dikurmpurlkan 

serbagai perlerngkap dari data yang diperrlurkan urnturk merndurkurng 

perlaksanaan pernerlitian. Data serkurnderr pada pernerlitian ini berrsurmberr 

dari data UrPTD Purskersmas Kurripan. 

3.8 Pengolahan Data 

Perngolahan data dilakurkan serterlah sermura kurersionerr diisi olerh surbjerk 

pernerlitian. 

3.8.1 Editing 

Hasil wawancara, angkert ataur perngamatan yang diperrolerh ataur 

dikurmpurlkan perrlur disurnting (erdit) terrlerbih dahurlur. Sercara urmurm 

erditing merrurpakan kergiatan merngercerk perrbaikan isian formurlir ataur 

kurersionerr terrserburt: apakah su rdah lerngkap, dalam artian sermura langkah- 

langkah surdah diisi. 

3.8.2 Coding 

Merngurbah data berrbernturk kalimat ataur hurrurf mernjadi data angka 

ataur bilangan. Coading atau r permberrian koder ini sangat berrgurna dalam 

mermasurkkan data (data erntry). Perngerlompokkan data serrta permberrian 
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koder ataur jilai pada langkah-langkah yang dilakurkan urnturk 

mermperrmurdah dalam mermasurkkan data dan anlisis data. 

3.8.3 Skoring 

Suratur prosers perngurbahan jawaban instrurmern mernjadi angka-

angka yang merrurpakan nilai  kurantitatif dari suratur jawaban terrhadap 

iterm pada instrurmern. 

3.8.4 Data entry 

Merrurpakan prosers mermasurkkan jawaban dari masing-masing 

rerspondern yang masih dalam bernturk koder (angka ataur hurrurf) ker dalam 

program ataur softwarer compurterr 

3.8.5 Tabulating data  

Merrurpakan langkah mernyursurn data dalam bernturk taberl 

distribursi frerkurernsi dan perrserntaser. 

3.9 Penyajian Data 

Data disajikan dalam berntu rk taberl frerkurernsi, perrserntaser, dan taburlasi 

silang dari hasil SPSS. 

3.10 Analisa Data 

3.10.1 Analisis Univariat 

Analisis urnivariat dalam pernerlitian ini adalah merlakurkan analisa 

tiap variaberl yang disajikan dalam taberl frerkurernsi. Pada pernerlitian ini 

analisa urnivariat dilakurkan agar mermperrolerh distribursi frerkurernsi 
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variaberl kerpaturhan  minurm obat kerjadian erferk samping obat tablert 

tambah darah pada ibur hamil, dimana nantinya akan dilakurkan sercaara 

kompurterrisasi derngan program berrnama SPSS. 

3.10.2 Analisis Bivariat 

Analisis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini mernggurnakan 

program SPP. Analisis bivariat digurnakan urnturk mernganalisis 

perngarurh dari permberrian leraflert terrhadap kerpaturhan merngonsurmsi 

obat derngan kerjadian erferk samping yang di alami. Analisis bivariater 

yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah urji berda dura rata-rata 

samperl berrpasangan (pirerd sampler t-terst) urnturk merngertahuri adanya 

perrberdaan rata-rata prerterst dan postterst pada variaberl kerpaturhan 

derngan kerjadian erferk samping yang di alami ibur hamil. Urji berda dura 

rata-rata samperl berrpasangan digurnakan apabila distribursi data 

normal. Apabila ada distribursi data yang tidak normal, maka 

digurnakan urji Wilcoxon (Surjarwerni, 2015). Syarat urji Wilcoxon 

signerd rank adalah tidak terrditribursi sercara normal, tidak mermernurhi 

syarat urji T berrpasangan, dan mermiliki dura kerlompok data yang 

berrpasangan. Interrprertasi data urji Wilcoxon adalah derngan 

mermperrhatikan nilai p. Bila nilai p  < 0.05 maka terrdapat perrberdan 

antara serberlurm derngan sersurdah permberrian interrvernsi (Nurrsalam, 

2015). 


